WALIKOTA BANJARBARU
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

KEPUTUSAN WALIKOTA BANJARBARU
NOMOR 188.45/ » /KUM/2019

TENTANG

PENETAPAN PENGGUNA ANGGARAN DAN BENDAHARA PENGELUARAN
PADA SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH TAHUN ANGGARAN 2019

Menimbang

Mengingat

¢ i

WALIKOTA BANJARBARU,

bahwa dalam rangka pengelolaan keuangan daerah Tahun

Anggaran 2019 perlu ditetapkan Pengguna Anggaran dan
Bendahara Pengeluaran pada Satuan Kerja Perangkat

Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Banjarbaru Tahun
Anggaran 2019;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

huruf a, perlu menetapkan dengan Keputusan Walikota
Banjarbaru;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1999 tentang Pembentukan

Kotamadya Daerah Tingkat I Banjarbaru (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 43, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3822);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 165 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4738);




Menetapkan :

KESATU

K.

DUA

O. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Neger:1 Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomor 310);

6. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 10 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat
Daerah Kota Banjarbaru (Lembaran Daerah Kota Banjarbaru
Tahun 2013 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Kota

Banjarbaru Nomor 37);

7. Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 13 Tahun 2018
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2019 (Lembaran Daerah Kota Banjarbaru Tahun
2018 Nomor 13);

8. Peraturan Walikota Banjarbaru Nomor 46 Tahun 2018
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2019 (Berita Daerah Kota
Banjarbaru Tahun 2018 Nomor 46);

MEMUTUSKAN:

: Keputusan Walikota Banjarbaru tentang Penetapan Pengguna
Anggaran Dan Bendahara Pengeluaran pada Satuan Kerja Perangkat
Daerah Tahun Anggaran 2019 dengan daftar nama sebagalimana
tercantum dalam Lampiran I dan II Keputusan ini.

: Pengguna Anggaran sebagaimana dimaksud diktum KESATU

bertugas:

a. menyusun Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja
Perangkat Daerah;

b. menyusun Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja
Perangkat Daerah;

c. melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas
beban anggaran belanja;

d. melaksanakan anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah yang
dipimpinnya;

e. melakukan pengujian atas tagihan dan memerintahkan
pembayaran;

f. melaksanakan pemungutan penerimaan bukan pajak;

g mengadakan ikatan / perjanjian kerjasama dengan pihak lain
dalam batas anggaran yang telah ditetapkan;

h. menandatangani Surat Perintah Membayar;

1. mengelola utang dan piutang yang menjadi tanggung jawab

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang dipimpinnya;
mengelola barang milik daerah / kekayaan daerah yang menjadi
tanggung jawab Satuan Kerja Perangkat Daerah yang

dipimpinnya;



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

k. menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Satuan Kerja
Perangkat Daerah yang dipimpinnya;

. mengawasi pelaksanaan anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang dipimpinnya;

m. melaksanakan tugas-tugas pengguna anggaran / pengguna
barang lainnya berdasarkan kuasa vang dilimpahkannya oleh

Walikota;

n. bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Walikota
melalui Sekretaris Daerah.

: Bendahara Pengeluaran sebagaimana dimaksud diktum KESATU

adalah Pejabat yang ditunjuk untuk menerima, menyimpan,
membayarkan, menatausahakan dan mempertanggungjawabkan
uang untuk keperluan belanja daerah dalam rangka pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah pada Satuan Kerja

Perangkat Daerah.

: Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini

dibebankan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota
Banjarbaru Tahun Anggaran 2019 pada Dokumen Pelaksanaan

Anggaran masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah Tahun
Anggaran 2019.

: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Banjarbaru
pada tanggal 2 Jan( ) 2019

WALJKOTA BANJARBARU,

NADJMI-ADHANI
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